
PENGARUH EKSTRAK ETANOL 70% BATANG GALING (Causonis 

trifolia (L.) Mabb. & J.Wen) TERHADAP SEL KANKER KOLON (WiDr) 

SECARA IN VITRO 

 
 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi pada 

Program Studi Farmasi 

 

Oleh: 

Fitri Widhi Alimah 

1604015030 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2021

user
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!




 
 

 

 

 
PENGARUH EKSTRAK ETANOL...,Fitri Widhi Alimah,Farmasi UHAMKA,2021



iii  

ABSTRAK 

 
PENGARUH EKSTRAK ETANOL 70% BATANG GALING (Causonis 

trifolia (L.) Mabb. & J.Wen) TERHADAP SEL KANKER KOLON (WiDr) 

SECARA IN VITRO 

 
Fitri Widhi Alimah 

1604015030 

 
Batang galing (Causonis trifolia (L.) Mabb. & J.Wen) merupakan salah satu 
tanaman yang memiliki potensi sebagai antioksidan. Kandungan senyawa yang 

berperan sebagai antioksidan berasal dari senyawa flavonoid. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% batang galing terhadap 
sel kanker kolon (wiDr) secara in vitro. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu 

maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 70%, yang akan diujikan pada sel 
kanker menggunakan metode microtetrazolium (MTT) assay dengan cara 

mereduksi garam kuning tetrazolium. Ekstrak etanol 70% batang galing dibuat 

konsentrasi sebesar 3,90625 ; 7,8125 ; 15,625 ; 31,25 ; 62,5 ; 125 ; 250 ; dan 500 

µg/mL dengan mengamati intensitas warna ungu dari kristal formazan yang 
dibaca menggunakan ELISA reader pada panjang gelombang 570 nm. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% batang galing memiliki nilai 

IC50 sebesar 53,3703 x 10
3
 µg/mL, sedangkan cisplatin sebagai kontrol positif 

memiliki nilai IC50 sebesar 8,7639 µg/mL. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol 70% batang galing memiliki efek toksik kategori lemah terhadap 
sel kanker kolon. 

 
Kata kunci: Causonis trifolia L., batang galing, kanker kolon, sel WiDr, MTT 

 assay 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

Kanker merupakan pertumbuhan sel dan jaringan baru yang tidak terkontrol 

pada pengaturan kelangsungan hidup yang bersifat infiltratif. Pertumbuhan kanker 

yang tidak terkontrol tersebut diikuti dengan proses invasi ke jaringan sekitar dan 

metastase ke bagian tubuh yang lain (Paputungan et al., 2017). Penyakit kanker 

merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia. Data Globocan 

menyebutkan di tahun 2018 terdapat 18,1 juta kasus baru dengan angka kematian 

sebesar 9,6 juta kematian, dimana 1 dari 5 laki-laki dan 1 dari 6 perempuan di 

dunia mengalami kejadian kanker. Data tersebut juga menyatakan 1 dari 8 laki-

laki dan 1 dari 11 perempuan, meninggal karena kanker. Berdasarkan data 

Riskesdas, prevalensi kanker di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan dari 

1.4 per 1000 penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada tahun 

2018 (Kementrian Kesehatan RI Pusat Data dan Informasi Kesehatan, 2019). 

 Kanker kolon merupakan kanker kolorektal dan termasuk salah satu jenis 

kanker ganas yang tumbuh pada permukaan usus besar (kolon) atau anus 

(rektum). Kanker kolon ini merupakan kanker kedua terbanyak setelah kanker 

paru pada laki-laki dan kanker payudara pada wanita dan penyebab kematian 

karena kanker di negara-negara barat (Paputungan et al., 2017). Kanker kolorektal 

merupakan keganasan ketiga terbanyak di dunia dan penyebab kematian kedua 

terbanyak (terlepas dari gender) di Amerika Serikat. Dari data Globocan 2012, 

insiden kanker kolorektal di Indonesia adalah 12,8 per 100.000 penduduk usia 

dewasa, dengan mortalitas 9,5% dari seluruh kasus kanker. Di Indonesia, kanker 

kolorektal sekarang menempati urutan nomor 3. Banyak faktor lain yang dapat 

meningkatkan risiko individu untuk terkena kanker kolorektal. Angka kematian 

kanker kolorektal telah berkurang sejak 20 tahun terakhir, hal ini berhubungan 

dengan meningkatnya deteksi dini dan kemajuan pada penanganan kanker 

kolorektal (Kementrian Kesehatan RI, 2018). 
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Obat kemoterapi belum sepenuhnya bisa menanggulangi masalah kanker, 

sebab obat-obat tersebut bisa membahayakan jaringan tubuh yang masih sehat. 

Efek samping kemoterapi diantaranya alopecia (kerontokan rambut), mual, emesis 

(muntah), anemia, hepatoksik dan menginduksi kanker di organ lain. Oleh karena 

itu, perlu dikembangkan obat-obat baru yang berasal dari bahan-bahan alami agar 

efek samping pengobatan kanker dapat dikurangi (Paputungan et al., 2017). Salah 

satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai sitotoksik adalah batang galing. 

Galing merupakan salah satu tumbuhan tropis yang termasuk ke dalam keluarga 

Vitaceae dan termasuk jenis tanaman liar yang mudah dijumpai di hutan, terutama 

di kawasan tepi sungai (Rumayati et al., 2014). 

Bagian tumbuhan galing yang sering digunakan oleh masyarakat yaitu 

bagian buah, batang dan daun. Daun galing, secara empiris, telah digunakan oleh 

masyarakat untuk minuman herbal bagi wanita yang habis melahirkan dan obat 

bisul. Penelitian terhadap tumbuhan galing telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

yaitu galing mengandung senyawa flavonoid, tannin, saponin, triterpenoid, 

antrakuinon, alkaloid dan fenol yang berpotensi sebagai antioksidan alami 

(Rumayati et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan daun 

tanaman galing mengandung stilben (resveratrol, piceid, viniferin, ampelopsin) 

dan flavonoid sianidin, batang dan akar mengandung asam hidrosianik dan 

delphinidin, Biji dan buahnya mengandung komponen sianogenik. Selain itu 

seluruh bagian tanaman (aerial part) dari tumbuhan ini memiliki kandungan 

kaempferol, mirisetin, kuersetin, epifriedelanol dan triterpen (Feriadi et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian Yusuf et al (2018) pada pengujian batang galing 

yang dilakukan dengan metode DPPH menunjukkan hasil aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol batang galing memiliki IC50 sebesar 61,52 mg/L yang menunjukkan 

bahwa ekstrak batang galing memiliki antioksidan yang kuat karena terdapat 

kandungan senyawa flavonoid di dalamnya. Senyawa flavonoid memiliki peran 

terhadap aktivitas antioksidan. Antioksidan berfungsi sebagai penangkap radikal 

bebas yang terbentuk dalam tubuh, radikal bebas yang berlebih dalam tubuh dapat 

menyerang komponen seluler seperti lipid, lipoprotein, protein, karbohidrat, RNA, 

dan DNA sehingga membutuhkan komponen kimia yang berperan sebagai 

antioksidan (Putra et al., 2018). Flavonoid akan mengikat spesies radikal bebas 
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sehingga dapat mengurangi reaktivitas radikal bebas tersebut, flavonoid juga 

dapat menghambat sel kanker dengan menginduksi apoptosis pada beberapa sel 

kanker dengan cara menghambat aktivitas topoisomerase DNA I/II (Wijaya 

2018). Untuk mengatasi radikal bebas dibutuhkan komponen kimia yang berperan 

sebagai antioksidan untuk mencegah terjadinya kerusakan sel yaitu senyawa 

favonoid. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Feriadi et al (2016) 

batang galing memiliki IC50 sebesar 169,82 µg/mL yang diujikan tehadap sel zigot 

bulu babi, yang artinya batang galing memiliki aktivitas antimiotik kategori 

sedang dan berpotensi sebagai anti sitotoksik. Tanaman obat yang mengandung 

bahan kimia aktif dengan sifat antioksidan tinggi memainkan peran penting dalam 

pencegahan berbagai penyakit degeneratif yang mungkin sangat penting sebagai 

agen terapi penyakit terkait stress oksidatif seperti kanker (Sowmya et al., 2015). 

Pada penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, sejauh ini belum ada 

yang melakukan penelitian lebih dalam mengenai pengaruh sitotoksik dari ekstrak 

batang galing terhadap sel kanker. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk membuktikan seberapa besar pengaruh ekstrak batang galing 

terhadap sel kanker kolon secara in vitro agar nantinya dapat di kembangkan 

sebagai terapi alternatif pendukung bagi pasien kanker kolon. 

B. Permasalahan Penelitian 

Batang galing diketahui berpotensi sebagai antioksidan. Namun, 

pengaruhnya terhadap aktivitas sitotoksik belum diteliti. Dengan demikian 

permasalahan pada penelitian adalah apakah pemberian ekstrak etanol batang 

galing memiliki pengaruh terhadap sel kanker kolon secara in vitro? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh sitotoksik ekstrak etanol batang galing terhadap 

sel kanker kolon secara in vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat dalam 

pengembangan obat kanker yang berasal dari bahan alam dan untuk memberikan 

informasi mengenai pengaruh ekstrak etanol batang galing tehadap sel kanker 

kolon bagi peneliti selanjutnya.  
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